BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:

1. Modul pembelajaran kimia dengan menggunakan pendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi koloid sudah memenuhi kriteria validitas
atau layak digunakan sebagai sumber belajar siswa karena diperoleh rata-rata skor
dari validator 1 senilai 76,35%, validator 2 senilai 88,68%, dan validator 3 senilai
76,25% dengan kriteria sangat baik dan layak digunakan pada proses
pembelajaran.

2. Modul pembelajaran kimia dengan menggunakan pendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi koloid dinyatakan praktis dengan persentase
80,62% dilihat dari proses pembelajaran dalam kelas. Dan dari penilaian yang
dilakukan peneliti.

3. Modul pembelajaran kimia dengan menggunakan pendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi koloid dinyatakan efektif karena dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan menumbuhkan minat wirausaha
siswa. Hal ini dikarenakan pada uji coba skala kecil diperoleh peningkatan
pemahaman konsep siswa sebesar 0,51 dengan kriteria sedang dan penumbuhan
minat wirausaha siswa rata-rata yang diperoleh sebesar 82,21%. Selain itu guru
dan siswa memberikan respon positif terhadap modul sistem koloid dengan
pendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) sebagai sumber belajar siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan saran peneiti adalah

sebagai berikut:

1. Keterbatasan pada penelitian ini untuk RPP tidak dilakukan penilaian afektif dan
psikomotor. Selanjutnya diharapkan untuk para peneliti pengembangan untuk

data penilaian agar lebih diperkuat.
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